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Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji model pendidikan kewirausahaan dan strategi pengajarannya 
di Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang tidak 
mengadakan penghitungan data secara kuantitatif, dengan paradigma naturalistik 
atau interpretatif. Data dikumpulkan dari latar yang alami (natural setting) sebagai 
sumber data langsung. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, 
pengkodean, dan kategorisasi untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam temuan 
penelitian. Proses ini diikuti dengan penelaahan kategori untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam. Temuan penelitian ini adalah: (1) Nilai-nilai 
kewirausahaan yang diinternalisasikan di Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta 
adalah nilai kewirausahaan yang berbasis ibadah, di mana segala kegiatan ekonomi 
yang dilakukan diniatkan untuk beribadah kepada Allah SWT; (2) Proses pendidikan 
kewirausahaan yang dilaksanakan dengan strategi di mana santri dilatih untuk 
mengelola lembaga ekonomi yang ada di pondok pesantren di bawah pantauan dan 
bimbingan dari kiai dan pengurus pondok pesantren. 
 

Kata Kunci: Pondok Pesantren; Kewirausahaan; Santri. 
 

Abstract 
 

This study explores the entrepreneurship education model and its teaching strategies 
implemented at the Kebon Cinta Entrepreneurial Islamic Boarding School. The 
research is a type of field study using a qualitative approach with a naturalistic or 
interpretive paradigm. Data were collected from a natural setting as the primary 
source. Data analysis was conducted through techniques such as data reduction, 
coding, and categorization to identify key patterns in the findings. This process was 
followed by a category examination to gain a deeper understanding. The findings of 
this research are as follows: (1) The entrepreneurial values instilled at the Kebon Cinta 
Islamic Boarding School are worship-based entrepreneurial principles, where all 
economic activities are carried out with the intention of worshiping Allah SWT; (2) 
The entrepreneurship education process involves training students (santri) to manage 
economic institutions within the boarding school under the supervision and guidance 
of the kyai and the boarding school administrators. 
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A. Pendahuluan  

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, 

telah mengalami transformasi seiring berjalannya waktu (Abdullah, 2020; Hidayat 

et al., 2018; Muhyiddin et al., 2022). Jika pada awalnya pesantren lebih fokus pada 

pengajaran agama, kini banyak pesantren yang mengintegrasikan pendidikan 

kewirausahaan ke dalam kurikulumnya. Salah satu contohnya adalah Pondok 

Pesantren Wirausaha Kebon Cinta. Fenomena munculnya pondok pesantren yang 

menggabungkan pendidikan agama dengan kewirausahaan, seperti Pondok 

Pesantren Wirausaha Kebon Cinta, menarik untuk diteliti.  

Dalam menghadapi tantangan globalisasi, pesantren dituntut untuk lebih 

relevan dan mampu mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu agama, 

tetapi juga memiliki keterampilan hidup yang memadai. Salah satu upaya untuk 

menjawab tantangan tersebut adalah dengan mengembangkan program pendidikan 

kewirausahaan. Penelitian ini mengambil kasus Pondok Pesantren Wirausaha 

Kebon Cinta untuk mengkaji bagaimana pesantren ini menjawab tantangan 

tersebut. Dengan memahami model pendidikan kewirausahaan yang diterapkan di 

pesantren ini, diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi lembaga pendidikan 

lainnya dalam mengembangkan program serupa. 

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, adalah suatu 

model pendidikan yang sama tuanya dengan Islam di Indonesia (Zukdi et al., 2022), 

yang didirikan oleh para ulama tempo dulu, ratusan tahun yang silam, hingga saat 

ini masih bertahan bahkan terus berkembang. Pondok pesantren merupakan salah 

satu jenis pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat tradisional dan berciri 

khusus, baik sistem pendidikan, sistem belajar, maupun tujuan serta fungsinya. 

Sedangkan Azyumardi Azra menilai ketahanan pesantren disebabkan oleh kultur 

Jawa yang mampu menyerap kebudayaan luar melalui suatu proses internalisasi 

tanpa kehilangan identitasnya (Ghoni, n.d.; Ibrahim, 2014; Noor, 2018). Chusnul 

Chotimah dkk mengklaim bahwa ketahanan pondok pesantren disebabkan jiwa dan 

semangat kewiraswastaan yang tinggi (Chotimah, 2014; Gandara et al., 2021). 

Hasan Langgulung mengamati ketahanan pesantren sebagai akibat dari pribadi-

pribadi kiai yang menonjol dengan ilmu dan visinya (Chotimah, 2014; Noor, 2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan komunikasi yang terjalin 

baik antara pondok pesantren dengan masyarakat. Artinya, tidak bisa dipungkiri 

bahwa keberadaan pondok pesantren menjadi bagian dari sistem kehidupan umat 

Islam sekaligus penyangga budaya masyarakat Islam dan bangsa Indonesia 
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terutama pada masa penjajahan (Chotimah, 2014; Royhatudin, 2018), sehingga 

pondok pesantren tidak hanya dituntut untuk mengurusi pendidikan agama atau 

pembelajaran agama Islam, namun juga menanamkan nilai-nilai di masyarakat dan 

merupakan bagian dari realitas masyarakat yang harus menjalin hubungan yang 

baik dengan masyarakat dari berbagai sisi (Chotimah, 2014; Romdoni & Malihah, 

2020). Berpijak dari pendapat (Chotimah, 2014; Gandara et al., 2021) di atas, bahwa 

ketahanan pondok pesantren disebabkan karena jiwa dan semangat kewirausahaan 

yang tinggi, maka cukup banyak pondok pesantren yang mengajarkan life skill atau 

kewirausahaan kepada santrinya sebagai bekal santrinya ketika terjun ke dalam 

masyarakat. Fenomena ini nampaknya terdapat di salah satu pondok pesantren 

Wirausaha Kebon Cinta. Pondok pesantren tersebut merupakan salah satu pondok 

pesantren salafiyah yang mempunyai lembaga ekonomi yang cukup banyak. Hal 

tersebut dikarenakan telah ditanamkan jiwa kewirausahaan di pondok pesantren 

tersebut. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang dikemukakan oleh Saifullah Naji, 

dalam hal penguatan ekonomi seperti: berkembangnya BMT di 140 cabang di 

seluruh Indonesia, pendistribusian air minum dengan merek santri, kopontren 

dengan manajemen modern yang tersebar mencapai 120 cabang di Indonesia, 

pengolahan limbah sampah, pelatihan maupun diklat kewirausahaan 

(entrepreneurship) yang sudah terencana, dan lain sebagainya (Naji, Wawancara: 

2023). 

Sebelumnya, beberapa penelitian terkait kewirausahaan di pesantren 

menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan 

kewirausahaan. Penelitian oleh Nurdin (2020) mengungkapkan bahwa nilai-nilai 

Islam seperti amanah, kejujuran, dan kerja keras sangat berpengaruh dalam 

membentuk karakter wirausaha di kalangan santri (Ali, 2020). Hal serupa juga 

ditemukan dalam studi oleh Azizah (2020), yang menilai bahwa pondok pesantren 

yang menekankan pendidikan kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam mampu 

melahirkan pengusaha yang tidak hanya sukses secara ekonomi, tetapi juga beretika 

(Azizah, 2020). Penelitian oleh Siswantoro (2023) juga menemukan bahwa 

pesantren memiliki potensi besar dalam mengembangkan model pendidikan 

kewirausahaan yang berbasis pada konsep syariah yang membedakannya dari 

pendekatan konvensional (Siswantoro, 2023). Selain itu, penelitian oleh Supriyanto 

dkk (2022) mengidentifikasi bahwa pondok pesantren dapat menjadi tempat yang 

subur untuk mengajarkan keterampilan hidup, termasuk kewirausahaan, sebagai 

bekal santri menghadapi tantangan globalisasi (Supriyanto et al., 2022). 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan fokus pada integrasi nilai-

nilai salafiyah dalam pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Wirausaha 

Kebon Cinta. Sebagai pesantren yang mengedepankan pendidikan agama Islam yang 
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tradisional, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai salafiyah, yang 

biasanya dikaitkan dengan pengajaran agama, dapat dipadukan dengan prinsip-

prinsip kewirausahaan modern dalam konteks pesantren. Selain itu, penelitian ini 

juga memperkenalkan konsep kewirausahaan berbasis ibadah, di mana setiap 

kegiatan ekonomi yang dilakukan di pesantren tersebut dipandang sebagai bagian 

dari amal ibadah kepada Allah SWT. Melalui pendekatan ini, penelitian ini berbeda 

dari studi-studi sebelumnya yang lebih menekankan pada kewirausahaan Islam 

secara umum, dengan memberikan perhatian khusus pada bagaimana pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional dapat menjadi pusat 

pengembangan kewirausahaan yang beretika dan berbasis pada ajaran agama yang 

mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Pondok Pesantren 

Wirausaha Kebon Cinta membangun model pendidikan kewirausahaan yang unik 

dan relevan dengan konteks pesantren, dengan menganalisis nilai-nilai 

kewirausahaan yang diinternalisasikan, proses pembelajaran yang diterapkan, 

serta dampaknya terhadap santri. Fokus utama penelitian ini adalah mengungkap 

bagaimana pesantren ini mengintegrasikan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan 

dengan proses pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan, serta bagaimana 

nilai-nilai agama dan semangat kewirausahaan saling berpadu dalam membentuk 

karakter santri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang pendidikan kewirausahaan di lingkungan 

pesantren dan memberikan kontribusi bagi pengembangan program serupa di 

pesantren lainnya. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

untuk mendalami peran kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Wirausaha Kebon 

Cinta. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk berinteraksi 

langsung dengan objek penelitian. Studi kasus dilakukan dengan meneliti masalah 

khusus, mendiagnosis penyebabnya, menggunakan analisis sebab-akibat, dan 

menghasilkan alternatif solusi. Data yang digunakan berupa data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan perilaku yang diamati, dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, serta analisis dokumen. Wawancara melibatkan key informan seperti 

pimpinan pesantren, pengurus, santri, pekerja bangunan, dan masyarakat sekitar 

menggunakan teknik snowball. Instrumen yang digunakan mencakup catatan 

lapangan, kamera, dan alat perekam. 

Analisis data dilakukan melalui proses unitisasi (reduksi dan kategorisasi 

data), pengkodean, dan penelaahan kategori untuk melengkapi analisis. Data 
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diinterpretasikan secara logis dan empiris berdasarkan temuan penelitian. Uji 

validitas data dilakukan dengan triangulasi, pengamatan mendalam, perpanjangan 

keikutsertaan, dan kecukupan referensi. Peneliti menggunakan metode berpikir 

induktif, yaitu menarik generalisasi dari fakta-fakta khusus yang ditemukan di 

lapangan. Proses ini memberikan pemahaman mendalam tentang situasi dan 

kondisi pondok pesantren, termasuk kegiatan ekstrakurikuler dan peran 

kepemimpinan kiai dalam membangun lingkungan pesantren. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pesantren 

Pesantren merupakan institusi keagamaan yang tak terpisahkan dari 

masyarakat, khususnya di pedesaan. Hal ini karena pesantren tumbuh dan 

berkembang bersama masyarakat, bahkan memposisikan dirinya sebagai bagian 

yang bertransformasi dalam masyarakat. Pondok pesantren berbasis 

kewirausahaan adalah pesantren yang tidak hanya membekali santri dengan ilmu 

agama, tetapi juga memberikan keterampilan wirausaha, sehingga santri memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan diri setelah menyelesaikan pendidikan di 

pesantren. 

Dalam era globalisasi saat ini, tantangan dunia pendidikan semakin besar. 

Pada masa lalu, pesantren sering dikaitkan dengan keterbelakangan teknologi dan 

ketertinggalan ilmu pengetahuan, serta identitas yang kurang mandiri. Namun, di 

abad ke-21, pesantren dituntut untuk menghasilkan alumni yang tidak hanya 

menguasai ilmu agama, tetapi juga berpengetahuan luas, memahami teknologi, dan 

memiliki kemampuan wirausaha. 

Meskipun demikian, pesantren tidak selalu identik dengan keterbatasan 

teknologi. Sejak tahun 1930, pendidikan pesantren telah dibanggakan sebagai 

sistem yang tidak hanya berfokus pada pengajaran pengetahuan dan pengasahan 

otak, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kepribadian. Untuk 

mengimbangi pesatnya perkembangan zaman, pesantren memerlukan penerapan 

manajemen yang baik dan sentuhan kewirausahaan, sehingga program yang telah 

disusun dapat terlaksana dengan efektif sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Salah satu contoh pondok pesantren yang telah mengembangkan manajemen 

kewirausahaan adalah Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta. Pesantren ini 

memiliki trade-mark "Pesantren Wirausaha" yang terletak di Jl. Urip Sumoharjo No. 

18, Ciwaringin, Jawa Barat, Indonesia. Didirikan pada Januari 2018, Pondok 

Pesantren Kebon Cinta menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berkutat pada 

pendidikan agama tetapi juga aktif mengembangkan kewirausahaan sebagai bekal 

santri setelah menuntut ilmu di pesantren. 
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Pesantren kini tidak hanya mengajarkan kurikulum berbasis agama (religion-

based curriculum), tetapi juga mengembangkan kurikulum berbasis kebutuhan 

masyarakat (community-based curriculum). Hal ini menjadi ciri khas pesantren 

yang tidak hanya memberikan pendidikan agama, tetapi juga berperan dalam 

penguatan ekonomi masyarakat sekitar. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 

tentang Pesantren hadir sebagai landasan hukum yang kuat untuk memastikan 

pesantren bisa bekerja sama dengan kementerian atau lembaga lain yang memiliki 

program penguatan ekonomi, serta berkolaborasi dengan kelompok pengusaha 

untuk pemberdayaan masyarakat. 

Saat ini, pesantren tidak hanya dikenal sebagai lembaga pendidikan agama, 

tetapi juga berkembang dengan berbagai branding seperti pondok tahfidz, pondok 

lansia, pondok teknologi, dan pondok wirausaha. Pondok Pesantren Wirausaha 

Kebon Cinta adalah salah satu contoh pesantren yang telah menciptakan model 

pendidikan yang menggabungkan antara salafiyah, modern, dan kewirausahaan, 

yang sekaligus memberdayakan masyarakat sekitar. 

2. Kewirausahaan  

Kewirausahaan mengacu pada sikap, watak, dan ciri-ciri individu yang 

memiliki tekad kuat untuk mewujudkan dan mengembangkan gagasan kreatif dan 

inovatif menjadi kegiatan yang bernilai. Kewirausahaan tidak hanya dimiliki oleh 

pengusaha, tetapi juga oleh setiap individu yang berpikir kreatif dan bertindak 

inovatif. Pada dasarnya, kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif 

yang digunakan untuk mencari dan memanfaatkan peluang menuju kesuksesan. 

Istilah "wirausaha" berasal dari kata "entrepreneur" dalam bahasa Prancis, 

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai "taker" atau "go-between" 

(Wiani et al., 2018). Istilah wirausaha identik dengan wiraswasta, yang berarti 

keberanian, keutamaan, dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan serta 

memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan diri sendiri (Maulana, 2020; 

Syarifuddin et al., 2017). 

Raymond berpendapat bahwa kewirausahaan merupakan proses penciptaan 

sesuatu yang baru atau inovasi untuk memperoleh kesejahteraan atau kekayaan 

individu, serta memberikan nilai tambah bagi masyarakat (Chotimah, 2014). Dalam 

konteks pesantren, kewirausahaan berperan sebagai penggerak perubahan dan 

inovasi, yang tidak hanya melibatkan santri tetapi juga masyarakat sekitar. 

Kiai yang memiliki jiwa kewirausahaan biasanya memiliki visi, misi, dan 

tujuan yang jelas serta realistis dalam mengembangkan pesantrennya. Visi, misi, 

dan tujuan tersebut kemudian diikuti dengan pengembangan indikator yang lebih 

terperinci dan terukur, yang dapat dijadikan dasar untuk merencanakan dan 

melaksanakan program kewirausahaan di pesantren. Sebagai contoh, peran kiai 
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dalam pondok pesantren dengan karakter kewirausahaan adalah sebagai pembuat 

keputusan yang memiliki tekad untuk membawa perubahan, baik dalam segi 

pengajaran maupun pengelolaan lembaga. 

Karakteristik kewirausahaan mencakup tiga dimensi utama: inovasi, 

pengambilan risiko, dan proaktif. Sifat inovatif mencakup pengembangan produk, 

jasa, atau proses yang unik melalui kreativitas dan intuisi individu. Pengambilan 

risiko mengacu pada kemauan untuk mengejar peluang meskipun dengan risiko 

yang telah diperhitungkan. Sedangkan dimensi proaktif berhubungan dengan sikap 

assertif dalam mencari peluang pasar dan eksperimen untuk mengubah lingkungan 

sekitar. 

 

Hasil Temuan Penelitian 

Dalam menjalankan kewirausahaan, perencanaan yang matang sangat 

diperlukan untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien. Berikut adalah beberapa 

bidang perencanaan kewirausahaan yang ditemukan di Pondok Pesantren 

Wirausaha Kebon Cinta: 

1. Koperasi  

Pengurus pondok pesantren terlibat langsung dalam perancangan 

pengelolaan koperasi melalui rapat dan diskusi yang melibatkan pengasuh 

pesantren untuk mendapatkan persetujuan. Hal ini dilakukan untuk mendukung 

kemandirian santri dan memastikan bahwa kegiatan koperasi dapat berjalan efektif 

dan efisien. 

2. Pertanian dengan Teknologi Green House 

Perencanaan pertanian menggunakan teknologi greenhouse dimulai dengan 

inisiatif kiai dan pengurus pesantren. Program ini didukung oleh Bank Indonesia 

dan Pesantren Al-Ittifaq, Ciwidey, Bandung. 

3. Perikanan dengan Sistem Bioflok 

Usaha budidaya perikanan dengan sistem bioflok sudah direncanakan sejak 

awal pendirian pesantren untuk memenuhi kebutuhan ikan segar di wilayah 

Cirebon, khususnya ikan lele. 

4. Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dan Air Isi Ulang Galon 

Perencanaan usaha ini mencakup inovasi yang tidak hanya bersifat teoritik, 

tetapi juga diterapkan langsung dalam kegiatan keseharian santri. Program ini 

memberikan pengalaman praktis sebagai bekal santri setelah menyelesaikan 

pendidikan di pesantren. 

5. Perdagangan Umum 

Perencanaan perdagangan umum dilakukan untuk memanfaatkan peluang 

usaha dalam memenuhi kebutuhan pesantren dan masyarakat sekitar. 
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Kendala dalam Pelaksanaan Program 

Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan usaha di Pondok 

Pesantren Wirausaha Kebon Cinta adalah sebagai berikut: 

1. Koperasi 

a. Keanggotaan (Santri): Keterampilan dan pengetahuan anggota 

koperasi masih terbatas. Banyak anggota yang belum memahami hak 

dan kewajiban mereka, sehingga partisipasi dalam kegiatan koperasi, 

termasuk Rapat Anggota Tahunan (RAT), masih rendah. 

b. Pengurus Koperasi: 

1) Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pengurus masih 

belum memadai. 

2) Beberapa pengurus belum mampu menjalankan tugas mereka 

dengan baik. 

3) Kurangnya dedikasi pengurus terhadap keberlangsungan 

koperasi, terutama terkait mental dan kepribadian yang belum 

sepenuhnya berjiwa koperasi. 

2. Pertanian. Cuaca yang tidak mendukung, terutama saat musim peralihan, 

sering menghambat hasil panen. Selain itu, keterampilan teknis dalam 

bidang pertanian masih kurang, dan pelatihan yang teratur belum tersedia. 

3. Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dan Air Ulang Galon 

a. Tidak semua santri terlibat langsung dalam bidang kewirausahaan ini, 

dan pelatihan untuk santri belum dilakukan secara teratur.  

b. Pendampingan dalam program ini masih belum terorganisasi dengan 

baik dan seimbang. 

 

Pembahasan 

Integrasi Nilai-Nilai Salafiyah dan Kewirausahaan Modern di Pondok 

Pesantren Wirausaha Kebon Cinta 

1. Nilai-Nilai Kewirausahaan Berbasis Ibadah 

Penelitian ini menemukan bahwa Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta 

mengintegrasikan nilai kewirausahaan berbasis ibadah, yang mengedepankan niat 

dalam setiap aktivitas ekonomi sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT. 

Konsep ini selaras dengan penelitian oleh Nurdin (2020), yang menekankan 

pentingnya nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter wirausaha. Nurdin 

menyebutkan bahwa nilai seperti amanah, kejujuran, dan kerja keras berperan 

besar dalam pengembangan karakter wirausaha di pesantren. Azizah (2020) juga 

menekankan pentingnya pondok pesantren yang mengintegrasikan prinsip-prinsip 
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kewirausahaan dengan nilai-nilai agama untuk menghasilkan wirausahawan yang 

tidak hanya sukses secara ekonomi tetapi juga beretika. 

Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta melangkah lebih jauh dengan 

mengadopsi konsep kewirausahaan yang tidak hanya bertujuan untuk keuntungan 

materi, tetapi juga untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ini merupakan 

aplikasi praktis dari prinsip yang diajarkan oleh Siswantoro (2023), yang 

mengidentifikasi pondok pesantren sebagai lembaga yang dapat mengembangkan 

pendidikan kewirausahaan berbasis syariah, yang membedakannya dari 

pendekatan kewirausahaan konvensional. Nilai kewirausahaan yang berlandaskan 

ibadah ini memperkuat argumentasi bahwa pesantren bukan hanya tempat 

pendidikan agama, tetapi juga tempat pengembangan karakter dan keterampilan 

hidup yang berbasis pada moralitas Islam. 

2. Pengelolaan Lembaga Ekonomi di Pesantren: Model Pembelajaran 

Kontekstual 

Proses pendidikan kewirausahaan yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Wirausaha Kebon Cinta menekankan pelatihan santri untuk mengelola lembaga 

ekonomi yang ada di pesantren tersebut. Hal ini sejalan dengan pendekatan yang 

disebut oleh Supriyanto dkk (2022) dalam penelitian mereka, yang menunjukkan 

bahwa pesantren dapat menjadi tempat yang subur untuk mengajarkan 

keterampilan hidup, termasuk kewirausahaan, sebagai bekal santri menghadapi 

tantangan globalisasi. 

Konsep ini juga mencerminkan prinsip Suyata dalam Zuhri (2016) yang 

menyatakan bahwa pesantren tidak hanya menyajikan kurikulum berbasis agama 

(religion-based curriculum) tetapi juga kurikulum berbasis pada persoalan 

masyarakat (community-based curriculum). Dalam konteks ini, Pondok Pesantren 

Wirausaha Kebon Cinta mengadaptasi pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

mengaitkan materi kewirausahaan dengan kebutuhan dan tantangan masyarakat 

sekitar. Santri tidak hanya diajarkan teori kewirausahaan, tetapi juga dihadapkan 

pada praktik langsung dengan mengelola lembaga ekonomi yang berorientasi pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

3. Transformasi Pesantren dalam Era Globalisasi 

Fenomena integrasi pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren, seperti 

yang ditemukan di Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta, menunjukkan adanya 

perubahan paradigma di pesantren dalam menghadapi era globalisasi. Abdullah 

(2020) dan Hidayat et al. (2018) mencatat bahwa pesantren semakin beradaptasi 

dengan perkembangan zaman dan tantangan globalisasi. Pada masa lalu, pesantren 

sering dianggap terbelakang dalam hal teknologi dan kewirausahaan, namun kini 

pesantren-pesantren seperti Kebon Cinta menunjukkan bahwa mereka mampu 
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mengintegrasikan teknologi dan manajemen kewirausahaan dalam pendidikan 

yang mereka berikan. 

Pendekatan kewirausahaan yang mengedepankan nilai salafiyah ini juga 

mengingatkan kita pada pandangan Azyumardi Azra, yang mengungkapkan bahwa 

ketahanan pondok pesantren terletak pada kemampuan mereka untuk menyerap 

budaya luar melalui proses internalisasi tanpa kehilangan identitas mereka. Di 

Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta, nilai-nilai salafiyah tetap terjaga, namun 

mereka juga membuka ruang bagi nilai-nilai modern yang relevan dengan tantangan 

dunia bisnis dan ekonomi kontemporer. 

4. Potensi Kewirausahaan di Pesantren untuk Mengembangkan Ekonomi 

Masyarakat 

Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta, melalui lembaga ekonomi yang 

dimilikinya, turut berkontribusi dalam mengembangkan ekonomi masyarakat 

sekitar. Chotimah (2014) dan Gandara et al. (2021) menekankan bahwa pondok 

pesantren memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi dan dapat menjadi pendorong 

ekonomi lokal. Dengan melibatkan santri dalam berbagai kegiatan ekonomi, pondok 

pesantren tidak hanya mempersiapkan mereka untuk berwirausaha setelah lulus, 

tetapi juga memperkuat ekonomi komunitas pesantren itu sendiri. 

Hal ini menjadi sangat relevan dengan Ghoni (n.d.) yang mengaitkan 

ketahanan pesantren dengan adanya semangat kewirausahaan yang tinggi. Pondok 

Pesantren Wirausaha Kebon Cinta menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berbasis salafiyah dapat menjadi model yang efektif dalam memberdayakan 

masyarakat sekaligus meningkatkan kesejahteraan mereka, tidak hanya untuk 

santri, tetapi juga untuk masyarakat sekitar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan temuan-temuan dari 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan di 

pesantren dapat berjalan selaras dengan nilai-nilai agama. Pondok Pesantren 

Wirausaha Kebon Cinta menjadi contoh nyata bagaimana nilai-nilai salafiyah yang 

mendalam dapat diintegrasikan dengan kewirausahaan modern untuk mencetak 

santri yang tidak hanya kompeten dalam dunia ekonomi, tetapi juga berpegang 

teguh pada prinsip-prinsip etika Islam. 

 

D. Simpulan   

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam yang telah ada sejak 

lama, menunjukkan kemampuannya untuk beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam kurikulum pesantren merupakan 

salah satu wujud adaptasi tersebut. Melalui pendidikan kewirausahaan, pesantren 

tidak hanya mencetak lulusan yang berilmu agama tetapi juga memiliki 
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keterampilan untuk mandiri dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

masyarakat. 

Pondok Pesantren Wirausaha Kebon Cinta menjadi contoh konkret dari 

inovasi ini. Berbagai program kewirausahaan seperti koperasi, pertanian berbasis 

teknologi greenhouse, sistem bioflok untuk perikanan, produksi air minum dalam 

kemasan (AMDK), dan perdagangan umum telah menunjukkan potensi besar dalam 

menciptakan kemandirian ekonomi santri. Program-program tersebut tidak hanya 

memberi keterampilan praktis, tetapi juga memberi dampak positif pada 

perekonomian lokal. Meskipun demikian, implementasi program-program tersebut 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan keterampilan teknis 

santri, minimnya pelatihan yang terorganisir, serta kurangnya pendampingan dan 

bimbingan yang terstruktur. 

Kesimpulannya, pengembangan pendidikan kewirausahaan di pesantren 

memerlukan perencanaan yang matang, dukungan pelatihan teknis yang konsisten, 

serta pendampingan yang memadai. Pendekatan yang terencana dan sistematis 

dalam memberikan pelatihan dan pendampingan kepada santri menjadi kunci 

untuk mengatasi tantangan yang ada. Selain itu, kerja sama yang lebih intensif 

dengan berbagai pihak, baik pemerintah maupun sektor swasta, akan sangat 

penting dalam memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program-program 

kewirausahaan tersebut. Dengan demikian, pesantren dapat terus berkontribusi 

tidak hanya dalam penguatan literasi keagamaan, tetapi juga dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
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